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Abstrak. Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak di seluruh dunia,
menyebabkan sekitar 17,8 juta kematian setiap tahun, yang mencakup sekitar 31% dari total kematian global.
Tujuan dari studi ini adalah untuk mengembangkan model prediksi digital penyakit jantung koroner
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dan regresi logistik yang diimplementasikan dengan
bahasa pemrograman Python. Dataset yang digunakan mencakup sekitar 300.000 data dengan 19 variabel yang
meliputi faktor-faktor seperti kondisi kesehatan umum, aktivitas fisik, riwayat merokok, dan konsumsi alkohol.
Metode studi ini menggunakan kerangka kerja CRISP-DM yang mencakup enam tahap: pemahaman bisnis,
pemahaman data, persiapan data, pemodelan, evaluasi, dan implementasi. Pada tahap persiapan data, dilakukan
pembersihan dan pemetaan variabel untuk memastikan data bebas dari nilai kosong dan siap untuk pemodelan.
Dua model klasifikasi diterapkan dalam studi ini, yakni K-NN dan Regresi Logistik. Model dievaluasi
menggunakan Confusion Matrix dan berbagai metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasilnya
menunjukkan bahwa model Regresi Logistik memiliki kinerja yang lebih baik dalam memprediksi penyakit
jantung koroner dibandingkan K-NN, dengan akurasi 91,8%, presisi 88%, recall 92%, dan F1-score 89%.
Model K-NN menunjukkan akurasi 91,5%, presisi 88%, recall 92%, dan F1-score 89%. Implementasi metode
prediksi ini diharapkan dapat mendukung deteksi dini dan pengambilan keputusan medis yang lebih tepat,
sehingga mengurangi tingkat kematian akibat penyakit jantung koroner. Simpulan studi ini adalah bahwa
penggunaan algoritma pembelajaran mesin, khususnya Regresi Logistik, efektif dalam memprediksi risiko
penyakit jantung koroner dan dapat berkontribusi dalam menurunkan angka kematian global akibat penyakit
ini. Disarankan agar studi berikutnya memasukkan variabel tambahan yang relevan untuk meningkatkan
keakuratan prediksi.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (2020), penyakit jantung koroner merupakan
salah satu penyebab utama kematian di dunia, menyebabkan sekitar 17,8 juta kematian per
tahun atau sekitar 31% dari total kematian global. Penyakit ini umumnya terjadi di negara-
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negara berpendapatan menengah, dan dari seluruh kasus penyakit jantung koroner, 85%
disebabkan oleh serangan jantung dan stroke.

Mengingat tingginya angka kematian akibat penyakit jantung koroner, kami memulai
proyek untuk mengembangkan alat prediksi digital menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbors (K-NN) dan Logistic Regression berbasis bahasa pemrograman Python. Alat ini
diharapkan dapat membantu dalam deteksi dini dan pengambilan keputusan medis yang
lebih tepat. Penggunaan machine learning dalam analisis data medis telah menjadi fokus
studi yang populer, dengan berbagai algoritma yang telah diaplikasikan dalam bidang ini
(Latif et al., 2019).

Tujuan dari proyek ini adalah untuk membuat model prediksi penyakit jantung
koroner menggunakan algoritma K-NN dan Logistic Regression, serta mengevaluasi dan
membandingkan kinerja kedua model dalam memprediksi penyakit tersebut. Kami bertujuan
menentukan model yang memiliki akurasi dan reliabilitas terbaik untuk membantu dalam
diagnosis penyakit jantung koroner. Model yang paling efektif akan digunakan sebagai alat
bantu bagi staf medis dalam deteksi dini dan pengambilan keputusan terkait perawatan
pasien.

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti dalam bidang kedokteran,
khususnya dalam upaya pencegahan dan pengobatan penyakit jantung koroner. Mitra dalam
kegiatan ini adalah komunitas medis yang merawat pasien dengan risiko penyakit jantung
koroner, dan target masyarakatnya adalah individu dengan risiko tinggi, termasuk mereka
yang memiliki riwayat kesehatan buruk dan gaya hidup tidak sehat. Dengan
mengembangkan alat prediksi yang akurat dan dapat diandalkan, diharapkan dapat
mengurangi angka kematian akibat penyakit ini melalui intervensi medis yang lebih tepat

waktu dan efektif.

MASALAH

Penyakit jantung koroner merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius di
seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. Tingginya angka kematian akibat
penyakit ini menunjukkan tantangan besar dalam upaya pencegahan dan pengobatan yang
efektif. Beberapa masalah utama yang dihadapi meliputi kurangnya deteksi dini,
keterbatasan akses terhadap perawatan medis yang memadai, dan kurangnya alat prediksi

yang efektif untuk diagnosis awal.

242



Seminar 20 _ Prosiding SENAM 2024: ISSN: 28087771 online
_n%&%_%%}%,v! 24 Sistem Inf0|;)|:)1.azs4|1_82(418|11f2%;21atlka Vol. 4

Masyarakat, terutama di wilayah dengan sumber daya kesehatan yang terbatas,
sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses layanan kesehatan yang memadai.
Banyak individu yang berisiko tinggi terhadap penyakit jantung koroner tidak mendapatkan
diagnosis dini yang akurat, sehingga intervensi medis sering kali terlambat. Keterlambatan
ini berkontribusi pada tingginya angka kematian dan morbiditas akibat penyakit jantung
koroner.

Dari perspektif ilmiah, tantangan utama adalah mengembangkan model prediksi
yang akurat dan dapat diandalkan untuk mendeteksi penyakit jantung koroner pada tahap
awal. Meskipun telah banyak studi dilakukan, masih ada kebutuhan signifikan untuk
meningkatkan akurasi dan keandalan model prediksi. Algoritma seperti K-Nearest
Neighbors (K-NN) dan Logistic Regression perlu dievaluasi dan ditingkatkan terus-menerus
untuk memastikan hasil yang paling akurat (Nusinovici et al., 2020).

Ada kebutuhan mendesak untuk alat prediksi yang dapat digunakan oleh komunitas
medis untuk memberikan diagnosis cepat dan akurat. Alat ini harus mudah diakses dan
digunakan oleh tenaga medis di berbagai tingkat, terutama di daerah dengan akses terbatas
terhadap fasilitas medis canggih. Selain itu, penting untuk menyelenggarakan program
edukasi dan pelatihan bagi tenaga medis dan masyarakat tentang pentingnya deteksi dini dan
pencegahan penyakit jantung koroner. Dengan mengatasi masalah-masalah ini melalui
pengembangan alat prediksi berbasis algoritma K-NN dan Logistic Regression, diharapkan
dapat mengurangi angka kematian akibat penyakit jantung koroner dan meningkatkan

kualitas hidup masyarakat yang berisiko tinggi.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam studi ini menggunakan kerangka kerja CRISP-DM
(Cross-Industry Standard Process for Data Mining). CRISP-DM adalah metodologi yang
umum digunakan dalam proyek-proyek data mining, terdiri dari enam fase utama (Chapman
et al., 2000). Tahapan fase tersebut terdiri atas tahap pemahaman bisnis, tahap pemahaman
data, tahap persiapan data, tahap pemodelan, tahap evaluasi, dan tahap implementasi.
Berikut adalah penjelasan masing-masing tahap dalam konteks studi ini:

1. Pemahaman Bisnis (Business Understanding)
Penyakit jantung koroner atau biasa disebut arteri koroner adalah suatu kondisi di
mana pembuluh darah jantung (arteri koroner) tersumbat oleh timbunan lemak.

Menurut data WHO, 17,9 juta orang di seluruh dunia meninggal karena penyakit
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jantung dan pembuluh darah (penyakit kardiovaskular), termasuk penyakit jantung
koroner (PJK), pada tahun 2019. Sementara di Indonesia, tercatat lebih dari 2 juta
orang menderita penyakit kardiovaskular pada tahun 2018.

Tujuan utama dari fase ini adalah untuk memahami tujuan dan kebutuhan bisnis dari
proyek ini. Dalam hal ini, fokusnya adalah pada pengembangan alat prediksi
penyakit jantung koroner yang dapat digunakan oleh komunitas medis untuk deteksi
dini dan pengambilan keputusan medis. Kebutuhan masyarakat yang mendesak
untuk alat prediksi yang akurat dan mudah digunakan telah diidentifikasi.

2. Pemahaman Data (Data Understanding)

Pada fase ini, data yang relevan dikumpulkan dan dipahami. Data yang digunakan
mencakup berbagai faktor risiko yang berkontribusi terhadap penyakit jantung
koroner seperti tekanan darah, kadar kolesterol, indeks massa tubuh, riwayat
kesehatan, dan lain-lain. Analisis eksplorasi data dilakukan untuk memahami
distribusi dan karakteristik data. Pada studi yang akan dibuat, kami menggunakan
dataset prediksi risiko penyakit jantung koroner dengan jumlah data sebanyak 309
ribu data yang memiliki 19 atribut / variabel yang akan dijabarkan di tabel dibawah

ini.

caunt

Gambar 1. Distribusi Data
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3. Persiapan Data (Data Preparation)
Data yang telah dikumpulkan dibersihkan dan diproses untuk memastikan kualitas
dan konsistensi data. Proses ini meliputi penghapusan data yang tidak lengkap,
penanganan nilai yang hilang, normalisasi data, dan seleksi fitur yang relevan. Di
tahap ini kami memulai dengan pengecekan dan pembersihan data untuk
menghilangkan data yang memiliki nilai kosong dengan tujuan agar menghasilkan
hasil prediksi yang lebih akurat. pembersihan data ini kami lakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman python yang dijalankan di Jupyter Notebook.
Selanjutnya kami melakukan pemetaan terhadap variabel yang ada di dalam dataset
kami, hal ini bertujuan untuk mengubah data yang bersifat non-numerik menjadi
numerik, dengan demikian proses prediksi dapat berjalan dengan lancar
Sebelum menentukan variabel yang akan digunakan dalam model prediksi,
dilakukan analisis korelasi untuk melihat hubungan antara variabel dalam dataset.
Korelasi yang kuat antara variabel dapat membantu dalam memilih variabel
prediktor yang relevan. Data kemudian dibagi menjadi set pelatihan dan set
pengujian untuk keperluan pemodelan.

4. Pemodelan (Modeling)
Pada fase ini, algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) dan Logistic Regression
digunakan untuk membangun model prediksi penyakit jantung koroner.
Algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) digunakan dalam studi ini karena
kemampuannya dalam mengklasifikasikan data berdasarkan kedekatan dengan data
lain yang sudah diketahui kategorinya (Javatpoint, n.d.).
Logistic Regression merupakan metode yang sangat berguna dalam analisis data
medis karena kemampuannya dalam memodelkan hubungan antara variabel
independen dan probabilitas hasil biner, yang sering digunakan dalam prediksi dan
klasifikasi data medis (Hosmer et al., 2013).

5. Evaluasi (Evaluation)
Model yang telah dibangun dievaluasi untuk memastikan bahwa model memenuhi
tujuan bisnis dan kinerja yang diharapkan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kinerja model pada set pengujian. Model yang dihasilkan dievaluasi
menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan skor F1. Hasil dari
evaluasi dapat digunakan untuk membuat keputusan akhir tentang pemilihan model

terbaik yang lebih akurat yang akan digunakan.
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6. Implementasi (Deployment)

Model terbaik kemudian diimplementasikan sebagai alat prediksi yang dapat

digunakan oleh komunitas medis. Proses implementasi juga mencakup

pengembangan dokumentasi, pelatihan untuk pengguna akhir, dan pemantauan
berkelanjutan untuk memastikan kinerja model tetap optimal.

Data dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah diidentifikasi yaitu Kaggle,
termasuk data medis pasien dengan risiko penyakit jantung koroner. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengacu pada standar etika dan privasi data yang ketat. Data dianalisis
menggunakan teknik statistik dan machine learning untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan antara berbagai faktor risiko dan kejadian penyakit jantung koroner. Analisis ini

mencakup teknik eksplorasi data, visualisasi data, dan pemodelan prediktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlu Setelah melakukan studi, kami menemukan beberapa hal yang merupakan hasil
dari beberapa tahapan-tahapan CRISP-DM yang telah dilakukan. Pada bagian ini, temuan

ini akan diuraikan dan dibahas dengan seksama sebagai bahan diskusi.

Korelasi Data

Pada tahap Persiapan Data, dari hasil korelasi yang ditemukan, kami melihat bahwa
variabel yang memiliki hubungan kuat dengan penyakit jantung adalah General Health,
Checkup, Exercise, Diabetes, dan Smoking History. Korelasi ini digunakan untuk

membangun model prediksi.

Gambar 2. Korelasi Heatmap Antar Data
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Evaluasi Model
Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan Confusion Matrix dan berbagai
metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan skor F1.
Hasil evaluasi kedua model adalah sebagai berikut:
1. Confusion Matrix:
e Logistic Regression: Menunjukkan performa yang lebih baik dalam
mengklasifikasikan data dibandingkan K-NN.
e K-NN: Memiliki beberapa kesalahan Klasifikasi yang lebih tinggi
dibandingkan Logistic Regression.

Confusion Matrix - Logistic Regression Confusion Matrix - K Nearest Neighbors

nnnnn 50000

- 30000

True Labels

© 20000 - 20000

0 1
Predicted Labels Predicted Labels

Gambar 3. Confusion Matrix Logistic Regression Gambar 4. Confusion Matrix K-NN

2. Metrik Evaluasi:
e Logistic Regression memiliki akurasi 91,8%, presisi 88%, recall 92%, dan
skor F1 89%.
o K-NN memiliki akurasi 91,5%, presisi 88%, recall 92%, dan skor F1 89%.

Analisis Perbandingan

Perbedaan utama antara kedua model adalah cara mereka mengklasifikasikan data.
K-NN mengandalkan kedekatan data baru dengan data dalam dataset pelatihan, sedangkan
Logistic Regression menggunakan hubungan linier antara variabel prediktor dan hasil.
Penerapan metode klasifikasi K-Nearest Neighbor (K-NN) pada dataset penderita penyakit
diabetes menunjukkan bahwa algoritma ini mampu memberikan hasil klasifikasi yang baik
berdasarkan kedekatan dengan data yang sudah ada (Argina, 2020). Namun, pada kasus studi
ini, Logistic Regression lebih unggul karena mampu menangkap hubungan linier yang kuat
dalam data, sedangkan K-NN lebih cocok untuk data dengan pola yang lebih kompleks dan

tidak linier.
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KESIMPULAN

Prediksi ini mengimplementasikan algoritma machine learning, yaitu K-NN dan
Logistic Regression, untuk memprediksi penyakit jantung koroner. Hasil menunjukkan
bahwa Logistic Regression lebih akurat dalam memprediksi penyakit ini dibandingkan K-
NN. Model Logistic Regression memiliki akurasi 91.8 %, sementara K-NN memiliki akurasi
91.5 %. Oleh karena itu, Logistic Regression disimpulkan sebagai model yang lebih unggul.
Rekomendasi untuk studi selanjutnya adalah agar dapat mempertimbangkan untuk
menambahkan variabel lain yang relevan dengan penyakit jantung koroner untuk

meningkatkan akurasi prediksi.
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